BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknolog informas: (Information TechnologIT) vang begily
pesat dewasa imi memicu dumia industn untuk memanfaatkan teknolog tersebul
sebagal alat untuk meningkatkan kecepatan dan keakuratan proses bisms dan
admimistrasi. Bahkan, bolch dikatakan bahwa teknologi informas: merupakan (ulang
punggung bag banyak perusahaan di seluruh duma yang memiliki hingkup bisms
vang luas dan karvawan vang berjumlah nbuan. Tanpa teknolog informasi, segala
scsuatu harus dikerjakan sccara manual, schingga tentu saja memerlukan waktu yang
lebth lama dan sistem vang Gdak prakbs serfa terlalu rumil, apalag jika sislem
lersebut tergolong besar dengan data vang begilu banyvak

Bagaimanapun, teknologi informasi vang digunakan perlu disesuaikan dengan
kebuluhan orgamsas: sehingga inflormast yvang ada dapal dikelola secara elekul
dengan menggunakan teknolog yvang sesua. Dengan sislem vang cukup rumit dan
fungsi yang cukup strategis karena berhubungan dengan pengelolaan data dan
informasi, iidak dapat disangkal bahwa suatu provek teknologi informasi memerlukan
biaya vang besar. Karena iy, prthak manajemen perlu memperhatikan pengembangan
provek teknologi informasi, agar biaya yang dikeluarkan dapal dimimmalisas:.

namun tetap dapat dihasilkan sistem dan program berkualitasi tinggi vang dapat



diperhatikan juga penghematan dan segi waktu, agar waktu vang ada dapat
digunakan sesfisien mungkin dan proyek teknologi informasi dapat diselesaikan tepat
waktu tanpa perlu mengulang lagi dan awal atau melakukan perhaikan pada modul-
modul vang telah diselesaikan.

Dengan demikian, diperlukan perencaraan yang matang dan pemantauan yang
terarah dalam pengembangan proyek teknolog informasi agar dapat dicapai efisiensi
dan scg waktu dan biava. Hal im tidak hanya berdampak bag departemen 11, tetapi

juga bag organisasi secara keseluruhan.

1.2 Rumusan Permasalahan

T XY/ adalah perusahaan nasional yang bergerak di bidang farmasi dengan
karyawan berjumlah 1500 orang vang lersebar di seluruh Indoncsia. Dalam
menjalankan kegiatan sehari-han, PT. XYZ sangal mengandalkan kecanggihan
teknologn informasi, sehingga sebagian besar proses bismis perusahaan dijalankan
sccara otomatis (menggunakan program). Selain iy, PT. XYZ memiliki departemen
khusus vang menanganm Il dalam perusahaan, dan setiap provek IT ditangam sccara
intcrnal oleh karvawan PT. XY/ dengan MIS Manaper sebagai Project Leader tanpa
melalul proses omtsourcing. Hal im sesuai dengan visi vang ingin dicapar olch
President Director PT. XYZ, vartu agar seluruh kegiatan inlemnal perusahaan
dijalankan secara otomatis dan berusaha mengeliminasi proses vang dilakukan sccara

manual.



Lix

Berdasarkan laporan CHAOS tahun 1995 (Schwalbe, 2002, 0.110), rata-rata
waklu untuk menyelesaikan provek IT vang gagal adalah 222% dar 1otal wakiu yang
telah diestimasi sebelumnya. Kualitas suatu proyek IT dapat dinilai berdasarkan pada
kesesuaian dengan spesifikasi vang telah ditentukan sebelumnyva dan kesesuaian
dalam penggunaannva schingya hasilnya dapal digunakan sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan (Schwalbe, 2002, p.195).  Misalnva jika suatu proyek I'l' akan
dihangun untuk Departemen Personalia, maka tm proyek lersebul perlu membangun
rclasi vang baik dengan karvawan Departemen Personahia, khususnya pengguna dar
provek [T terscbut, untuk mengerti bagaimana proyek yang berkualitas bagi mereka.
Menurut Schwalbe, banvak provek 1T gagal karena tim proyek hanya berfokus pada
pencapaian svaral-svaral tlertulis dan mengabaikan kebutuhan serta harapan wser
lerhadap provek tersebul. Kualitas svatu proyek juga perlu menempati level vang
sama dengan lingkup provek, wakiu, dan biava provek. Jika wser tidak puas dengan
kualitas atau hasil proyvek, maka tim proyek perlu menyesuaikan dengan lingkup,
waktu, dan biaya untuk memenuhi persyaratan-persyaratan yang ditentukan dan
membangun relasi kerja vang haik dengan semua wser agar kebutuhan mereka dapat
dimengerti.

kendala demikian juga sening dihadap oleh . XY/ dalam proyvek Il
Scenngkali proyek vang dibangun tidak menghasilkan owrpur vang diharapkan,
akibatnya proyek perlu dibangun dan awal sehingga memboroskan waktu dan hiaya
Atau, sistem yang ada memimbulkan konflik antar departemen, sehingga perlu

dianalisa kembali dan dibuat wlang. Kendala lain yang dihadapn adalah proyek I'T



pada PT. XYZ menghasilkan program vyang sulit digunakan wser, atau bahkan

menyulitkan user untuk mengubah data schingga wser meminta programmer untuk
membetulkan data langsung pada dargbase vang ada. Ditambah lag, masalah
program vang terlalu kompleks dengan fasilitas yvang scbenamya tidak diperlukan
namun menyebabkan program lersebul berjulan sangatl lambat schingga wser harus

hekerja lembur untuk menginput data.

1.3 Tujuan & Manfaat

Tujuan penulisan tesis ini adalah ;

. Mengukur kualitas proyek I'l yang sedang berjalan saal ini pada PT. XYZ
berdasarkan konsep Six Sigma, untuk mengukur level sigma dan sistem
vang ada saat ini dan menganalisa akar penyebab permasalahan scbagai
pedoman pemingkatan kualitas. Penerapan konsep manajemen provek
dalam hal mi kurang tepat untuk mengukur kualitas sistem vang sedang
berjalan, schingga Six Sigma vang berhubungan dengan manajemen
kualitas total merupakan alat ukur yang lebih tepat terhadap kualitas
provek IT pada PT. XYZ.

2. Memahami, menganalisa, dan mencani akar penycbab permasalahan,
kemudian merckomendasikan perbaikan-perbaikan vang dibutuhkan untuk
meningkatkan kualitas provek IT.

Manlaal yang dibarapkan dan penelitian im adalah



1.4

. Meningkatkan kualitas manajemen proyvek I'l” agar lebih efisien dan sem

biava dan wakiu.

[-a

Meningkatkan elektivitas 1T dalam  kelancaran proses hisnis  dan
administrasi
3 Memingkatkan komitmen dan lovalitas karvawan untuk mencapai visi

strategis perusahaan.

Ruang Lingkup
Dalam penulisan tesis im penulis membatasi Tuang lingkup schagar benkut -
. Perusahaan yang akan menjadi obyek penclitian adalah PT. XYZ.

2 Penerapan Six Sigmae dibatas unluk provek IT.



